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Abstrak

Studi laju sedimen menggunakan isot8fb di Muara Jungkat Pontianak merupakan salah
satu teknik pengukuran laju sedimen yang mampu eteksi besarnya laju sedimen
selama beberapa tahun yang lalu. Muara Jungkatakrti Pontianak, Kalimantan Barat
merupakan muara dari Sungai Kapuas Kecil yang bgsiusebagai sarana transportasi.
Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan lajdiseen di Muara Jungkat Pontianak.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengamlisa secara kuantitatif.
Pengambilan sampel sedimen dilakukan pada 28 Apdl Mei 2014 dengan metode
coring. Analisa ukuran butir sedimen dilakukan di Laborator Geologi Laut P20-LIPI.
Analisa isotop?*Pb dilakukan dengan Alpha Spektrometer di BATAN.siHadari
penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata lajuirsed di Muara Jungkat sebesar 2,1093
cm/tahun dan di Sungai Kapuas Kecil sebesar 1,trfahun. Laju sedimen di Muara
Jungkat lebih besar daripada di Sungai Kapuas Kecil

Kata kunci : Laju Sedimen, Isotop **°Pb, Muara Jungkat Pontianak
Abstract

Sedimentation rate studies using isotdp¥®b in Muara Jungkat Pontianak is one of
sediment rate measurement technique that was alaetéct the magnitude sediment rate
for previous years. Muara Jungkat in Potianak, Wéaimantan is the estuary of the
Kapuas Kecil River to transportation. The purposthis research is to determine sediment
rate in Muara Jungkat. This research using desegiphethod with quantitative analysis.
Sediment sampling has been carried out on Apfil 28nay 4", 2014 with coring. The
analysed sediment grain size in Marine Geology tatooy P20-LIPI and isotop&°Pb
analysed in BATAN. The results of this researchvgdm that the sediment rate in Muara
Jungkat was 2.1093 cm/year and in Kapuas Kecil Rixges 1.1747 cm/year. The sediment
rate in Kapuas Kecil River is bigger than in Muduagkat.

Keywords: Sediment rate, | sotope ?°Pb, Muara Jungkat Pontianak.

1. Pendahuluan

Kalimantan Barat atau yang dijuluki sebagai PravBeribu Sungai merupakan daerah yang

memiliki kondisi geografis yang mempunyai ratusangai besar dan kecil. Fungsinya sebagai
sarana transportasi yang murah yang digunakan umekghubungkan ke daerah lain serta
sebagai sumber mata pencaharian dalam bidang pankdumaranet al., 2012).

Sungai Kapuas Kecil merupakan pertemuan dua sutgai merupakan anak sungai dari

Sungai Kapuas Besar yang berada di Kota Pontiatalinantan Barat yang membelah Kota
Pontianak dan bermuara ke estuari menuju ke Selatriéta (Dephub Pelabuhan Pontianak, 2010;
Utamiputeri, 2013).
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Muara Jungkat adalah tempat pertemuan Sungai Kageragan Laut China Selatan. Muara
Kapuas ini merupakan gerbang bagi kapal-kapalyaog akan memasuki Kota Pontianak yang
pelabuhannya berada di Sungai Kapuas (Dephub RelalRontianak, 2010).

Kencangnya arus dan pergerakan pasang surut akapengaruhi pengendapan yang terjadi
di daerah tersebut. Kondisi hidrodinamika sungai pieoses transport material dari darat ini akan
membawa material untuk sampai di muara sungai darediksi hingga ke Selat Karimata.
(Fatya, 2012).

Untuk mengetahui laju sedimentasi di daerah tetsebaka digunakan analisa menggunakan
metode isotop®'®Pb. Sebelumnya, Golberd (1968klam Crickmore et al. (1990) telah
mengembangkan metode penentuan laju sedimentasirdan sedimen pada awal tahun 60-an
dengan radionuklida alaft®b yang mempunyai waktu paruh 22,3 tahun. Metagdamampu
menentukan umur dan laju sedimen hingga 150 tabumadsa lampau. Penentuan umur sedimen
dengan®*®Pb sesuai digunakan sebagai alat untuk kajianbpéan lingkungan dan untuk
mempelajari fenomena aktivitas manusia yang menuaenipak pada lingkungan (Dewata, 2007).

2. Materi dan Metode Penelitian

A. Materi Penelitian
Materi penelitian yang digunakan dalam penelitian terdiri dari data primer dan data

sekunder. Data primer terdiri dari dataring sedimen di perairan Muara Jungkat. Data sekunder
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pet&iBugtri dari Dinas Hidrooseanografi, data arus
dari P20-LIPI dan data pasang surut.

Penentuan lokasi sampling menggunakan metode fentigan Purposive Sampling Method)
yaitu menentukan lokasi pengambilan sampel berkasgrertimbangan-pertimbangan seperti di
muara sungai yang terjadi sedimentasi secara teamerus, Sungai Kapuas Kecil sebagai jalur
transportasi dan sebagai sumber air minum.

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 28 April — 8i K014. Lingkup daerah penelitian
terletak pada koordinatT0’ LU serta 010’ LS serta di antara 16 BT dan 10920’ BT. Peta

penelitian ditunjukan pada gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dpgkriSukmadinata (2006) menyatakan,

bahwa metode penelitian deskriptif adalah sebualodee yang berusaha mendeskripsikan,
menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atabungan yang ada, pendapat yang
berkembang, proses yang sedang berlangsung, abibat efek yang terjadi atau tentang
kecenderungan yang sedang berlangsung. Analisedifi@n ini bersifat kuantitatif karena metode
ini telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu enspiobyektif, terukur, rasional serta sistematis.
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Selain itu penelitian ini dikatakan kuantitatif kaa data penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik atau model terte@tta menganalisanya (Fathoni, 2006).

Coring sedimen dilakukan di Muara Jungkat dan Sungai Esp{ecil dengan menggunakan
pipa paralon berdiameter 4 inchi. Sampel hasilngpdiiris-iris sekitar 1 — 5 cm. Tiap irisan
dianalisa ukuran butir dan dianalisa kandund&®b.

Analisa ukuran butir menggunakahieve shaker dan dianalisa jeni sedimen menggunakan
shieve graph dan segitiga penamaan sedimen. Analisa kandufiah dianalisa menggunakan
alpha spektrometer dan gamma spektrometer.

3. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil

Laju sedimen rata-rata di Muara Jungkat berdasahasil coring sedalam 60 cm adalah
sebesar 2,1093 cm/tahun. Laju sedimen di Muarak#ungerdasarkan irisacoring disajikan
dalam Tabel 1. dan perhitungan bisa dilihat padagiean 1.
Tabel 1. Laju Sedimen di Muara Jungkat

Kedalaman  Ketebalan . . Laju sedimen
Jenis sedimen
(cm) (cm) (cm/tahun)
< 0 - lempungdlay) -
o - 1 1 lanau pasirafsandy silt) 4,7
1 - 3 2 pasir lanauasi(ty sand) 1,35
3 - 5 2 lanau silt) 2
5 - 25 20 lanau pasire (sandy silt) 1-1,€
25 - 30 5 pasir lanauasilty sand) 15
30 - 40 10 lanau pasirgeandy silt) 2,62-4.4
40 - 50 10 pasir lanauansilty sand) 1,38- 1,62
50 - 60 10 lanau silt) 3,24

Hasil dari laju sedimen dengan kedalaman di Muangkat tersaji dalam Gambar 2.
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Gambar
2. Hubungan Antara Laju Sedimen dengan Kedalaman

Berdasarkan klasifikasi jenis sedimen, secara wasgehn padacoring di Muara Jungkat
terdapat tiga jenis sedimen yang mempunyai lajunssd yang berbeda. Untuk lebih jelasnya
disajikan dalam Tabel 2. berikut ini.

Tabel 2. Laju Sedimen di Muara Jungkat berdasaje@ia sedimen
Jenis Sedimen Ketebalan (cm) Laju Sedimen (cm/fahun
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Pasir lanaua(silty sand) 17 0,6746
Lanau pasiraffsandy silt) 31 0,4599
Lanau(silt) 12 0,3297

Laju sedimen rata-rata di Sungai Kapuas Kecil tgadean hasitoring sedalam 45 cm adalah
sebesar 1,1747 cm/tahun yang disajikan dalam Tabel

Tabel 3. Laju Sedimen di Sungai Kapuas Kecil

Kedalaman (cm)  Ketebalan (cm) Jenis sedimen Laju sedimen

(cm/tahun)
< 0 - Lempung ¢lay) -

o -1 1 lanau pasiragsandy silt) 11

1 -5 4 pasir lanauans{lty sand) 09-1,3

5 - 7 2 lanau pasiraiisandy silt) 0,85

7 - 10 3 pasir lanauans{|ty sand) 1,2667
10 - 25 15 lanau pasiragsandy silt) 0,38 - 0,66
25 - 35 10 lanau 6ilt) 1,46 - 1,8
35 - 45 10 lanau pasiraiisandy silt) 0,68 — 3,24

Hasil dari laju sedimen dengan kedalaman di Sukgpiias Kecil tersaji dalam Gambar 3.
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Gambar 3. Hubungan Antara Laju Sedimen dengan|Keten

Berdasarkan klasifikasi jenis sedimen, secara kadedn padaoring di Sungai Kapuas Kecil
terdapat tiga jenis sedimen yang mempunyai lajunssd yang berbeda. Untuk lebih jelasnya
disajikan dalam Tabel 4. berikut ini.

Tabel 4. Laju Sedimen di Sungai Kapuas Kecil beadam jenis sedimen

Jenis Sedimen Ketebalan (cm) Laju Sedimen (cm/fahun
Pasir lanaua(silty sand) 7 0,8537
Lanau pasiraiisandy silt) 28 0,9365
Lanau(silt) 10 0,6135

Tipe pasang surut yang terjadi di Muara JungkatyRiurnal yaitu dalam sehari terdapat satu
kali pasang dan satu kali surut (Gambar 4.).
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Gambar 4. Hubungan Antara Laju Sedimen dengan|Kete

Data arus di muara, arus permukaan arahnya seragamju utara (Gambg5.), dengan

magnitudo yang hampir sama kurang lebih- 0,5 m/detik saat pasang maupun s
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Gambar 5. Arus dan Elevasi permukaan pada bulan Juni 2013dhr®M Kapuas saat pasa

pasang menuju surut, surut dan surut menuju pg§amgber : Fathya, 201
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B. Pembahasan

Jenis sedimen yang telah dianalisa ukuran butirumeikkan ukuran butir yang berbeda-beda
berdasarkan irisanoring. Dalam hal ini jenis sedimen yang terdapat di Mudwngkat adalah
pasir lanauang(|ty sand), lanau pasirans@ndy silt) dan lanauglt). Berdasarkan Skala Wentworth
menurut Hutabarat dan Evans (1984), diameter ukbgin pasir 1 — 1/16 mm dan lanau 1/16 —
1/256 mm. Pasir lanauasilfy sand) akan terendapkan terlebih dahulu daripada larssirgn
(sandy silt). Dan lanau pasirarsdndy silt) akan terendapkan terlebih dahulu daripada lasiti (
Sedimen yang memiliki ukuran butir lebih besar akalpih dahulu mengendap dibandingkan
dengan sedimen yang memiliki ukuran lebih keciknataan tersebut diperkuat oleh Pettijohn
(1975), bahwa struktur perlapisan sedimen yang mekkian perbedaan fragmen atau ukuran
butir sedimen yang membentuk suatu lapisan terkekfuena adanya gaya gravitasi yang
mempengaruhi saat terjadinya pengendapan padaesetinsebut.

Berdasarkan hasil analisa, rata-rata laju sedimeviudra Jungkat sebesar 2,1093 cm/tahun
dan di Sungai Kapuas Kecil sebesar 1,1747 cm/taHahmenunjukkan laju sedimen di Muara
Jungkat lebih besar. Pada saat air sungai bertemgad arus pasang di muara sungai, sehingga
akan terjadi penumpukan sedimen di muara sungaiyaF012) menyebutkan, terjadinya
penumpukan massa air ketika arus pasang bertengamdezir sungai yang menuju ke hilir. Hal
tersebut yang memungkinkan sedimentasi di muara@gasulebih besar dari pada di sungai.
Sedimen yang berasal dari darat akan tertranspaalm aliran sepanjang sungai hingga akhirnya
sampai di laut. Aliran sepanjang aliran sungaagebdampaknya sungai ini membawa material
sedimen dan limbah yang berasal dari hulu dan §@pgndaerah aliran sungai yang akan
diendapkan di muara sungai.

Rata-rata laju sedimen di Muara Jungkat (Tabeberjlasarkan klasifikasi jenis sedimen yaitu
pasir lanauan gty sand) sebesar 0,6746 cm/tahun, lanau pasisandy silt) sebesar 0,4599
cm/tahun dan lanatsi(t) sebesar 0,3297 cm/tahun. Dan di Sungai Kapuag Kebel 4.) pada
pasir lanavand(ty sand) sebesar 0,8537 cm/tahun, lanau pasisandy silt) sebesar 0,9365
cm/tahun dan lanauwi(t) sebesar 0,6135 cm/tahun. Semakin besar ukurarsbdimen, maka laju
sedimentasinya akan semakin tinggi. Karena ukuudin yang lebih besar akan cepat mengendap
daripada ukuran butir yang lebih kecil. Namun, dalaal ini di Sungai Kapuas Kecil pada jenis
sedimen lanau pasirarsafdy silt) mempunyai laju sedimen yang lebih besar daripaalsir
lanauan gty sand). Adanya perbedaan ketebalan sedimen (Tabel 4)pakan salah satu faktor
yang mempengaruhi adanya perbedaan laju sedimk@nkdiebalan sedimen sama maka nilai laju
sedimentasi akan terjadi sesuai dengan pengend#paan butir.

Berdasarkan hasil pengukuran dan pengolahan dasadarmuara, arus permukaan arahnya
seragam menuju utara (Gambar 5.), dengan magnytainlp hampir sama kurang lebih 0,2 - 0,5
m/detik saat pasang maupun surut. Pola arus pdda Buni atau musim timur bergerak dari arah
Laut Jawa menuju Laut China Selatan.

Pergerakan pasang surut di muara dapat dilihat pgatibahan elevasi, dimana saat pasang
elevasi di muara bertambah menjadi sekitar 0,5 edamsgkan saat surut berkurang menjadi 0
sampai -0,1 m karena air sungai bergerak menujuaeshingga ke laut lepas sehingga akan
mengurangi tinggi muka laut. Pada saat pasangyasig masuk ke estuari menahan air sungai
yang keluar menuju laut sehingga keduanya akarerbert maka saat terjadi pasang nilai
perubahan elevasi akan lebih besar mencapai 0,3bandingkan saat surut yang berkurang
menjadi -0,1 m (Gambar 5.).

Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahws mempengaruhi laju sedimentasi di
Muara Jungkat Pontianak. Hasil dari perhitungan ungrkkan bahwa laju sedimen di Muara
Jungkat lebih besar daripada di Sungai Kapuas Kidell ini dapat dilihat bahwa laju sedimentasi
dipengaruhi arus pasang surut yang menjadi domaidgiuara Jungkat Pontianak. Berdasarkan
hasil simulasi bahwa saat kondisi pasang araha@s menuju ke arah muara sungai sedangkan
pada saat surut arah arus akan bergerak menjandris$aat pasang suplai sedimen yang terbawa
menuju muara akan lebih banyak. Hal ini sesuai @erigulyanto HR (2010) yang mengatakan,
air pasang akan membawa sedimen dari laut ke dadaara sungai untuk diendapkan di dalam
muara dan menambabh tinggi endapan di daerah térsebu

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukapad disimpulkan bahwa rata-rata laju
sedimen di Muara Jungkat lebih besar daripada dg&iuKapuas Kecil. Rata-rata laju sedimen di
Muara Jungkat 2,1093 cm/tahun dan di Sungai Kalead 1,1747 cm/tahun.
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